BABII
PONDOK PESANTREN ANAK-ANAK MUHYIDDIN GEBANG

PUTIH SURABAYA

A. Letak Geografis Pondok Pesantren Anak-anak Muhyiddin Gebang Putih

Sukolilo Surabaya

Letak geografis adalah letak suatu daerah dilihat dari posisi daerah
pada bola bumi dibandingkan dengan posisi daerah lain. Letak geografis juga
ditentukan oleh letak astronomis, geologis, fisiografis dan sosial budaya.' Kota
Surabaya merupakan ibu kota provinsi Jawa Timur sekaligus menjadi kota
metropolitan terbesar di provinsi tersebut. Surabaya terletak di tepi pantai utara
provinsi Jawa Timur. Surabaya berbatasan dengan Selat Madura di sebelah
utara dan timur, Kabupaten Sidoarjo di sebelah selatan, serta Kabupaten
Gresik di sebelah barat.”

Surabaya secara geografis berada pada 07°09°00 — 07°21°00* Lintang
Selatan dan 112°36°- 112°54" Bujur Timur. Luas wilayah Surabaya meliputi
daratan dengan luas 333,063 km? dan lautan seluas 190,39 km?. Kota Surabaya
terdiri atas 31 kecamatan dan 163 kelurahan. Kecamatan di Surabaya yang
dibagi dalam 5 wilayah Surabaya pusat, Surabaya barat, Surabaya timur,

Surabaya utara, dan Surabaya selatan.’

" Geoku indo, “Arti dan Pengertian Letak Geografis Indonesia”, dalamhttp://indo
geografi.blogspot.co.id/2011/1 1/arti-dan-pengertian-letak-geografis.html (25 April 2016)
* http://www.surabaya.go.id/berita/8224-profil-surabaya (25 April 2016)

? https://id.wikipedia.org/wiki/Kota Surabaya (25 April 2016)
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Kecamatan Sukolilo terletak di Wilayah Surabaya bagian Timur.
Kecamatan Sukolilo memiliki luas wilayah 23,71 km? dengan jumlah
penduduk sebanyak 111.268 jiwa. Adapun letak geografis kecamatan Sukolilo
yakni sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Mulyorejo, sebelah Timur
berbatasan dengan Selat Madura, sebelah selatan berbatasan dengan
Kecamatan Rungkut, dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gubeng.
Kecamatan Sukolilo terbagi menjadi tujuh kelurahan, yaitu Kelurahan Nginden
Jangkungan, Semolowaru, Medokan Semampir, Keputih, Gebang Putih,
Klampis Ngasem, dan Menur Pumpungan.’

Penduduk Kecamatan Sukolilo sebagian besar beragama Islam yaitu
sebanyak 79.929 orang, selainnya beragama prostestan sebanyak 12.270 orang,
yang beragama katolik sebanyak 8.898 orang, yang beragama Hindu sebanyak
3.314 orang, yang beragama Budha 3.563 orang, dan yang beragama selain
lima agama tersebut yaitu sebanyak 15 orang.’

Kelurahan Gebang Putih merupakan salah satu kelurahan yang berada
di kecamatan Sukolilo yang memiliki luas wilayah 1,33 km? dengan jumlah
penduduk 7.712. Sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk menuju
kelurahan Gebang Putih menggunakan transportasi kendaraan roda empat dan
sepeda motor atau ojek. Penduduk kelurahan Gebang Putih kebanyakan

pendatang dari luar daerah yang mayoritas bekerja di perusahaan swasta.

* Statistik Daerah Kecamatan Sukolilo”, (Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2013), 5
> »Statistik Daerah Kecamatan Sukolilo”, 7
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Dibawah ini merupakan tabel mata pencaharian penduduk kelurahan Gebang

Putih:®

Tabel 2.1 Mata Pencaharian Pokok Penduduk Kelurahan Gebang

Putih Sukolilo Surabaya

Mata Pencaharian Pokok

No | Jenis Pekerjaan

Jumlah Jiwa

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 70

2. TNI 4

3. Polri 2

4. Swasta 2003

5 Guru/ Tenaga Pengajar 47

6. Pensiunan/Purnawirawan 56

7. Wiraswasta 565

8. Pedagang 101

9. Buruh Tani 18

9. Ibu Rumah Tangga 300
JUMLAH 3166

”Statistik Daerah Kecamatan Sukolilo”, 23
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Di kecamatan Sukolilo tercatat ada empat buah pondok pesantren
yang masing-masing terletak di kelurahan Nginden Jangkungan terdapat
pondok pesantren Mahasiswa Khoirul Huda, di kelurahan Keputih terdapat
yayasan pondok pesantren Hidayatullah, pondok pesantren Darussalam, dan di
kelurahan Gebang Putih terdapat pondok pesantren anak-anak Muhyiddin.
Selain mendapatkan pelajaran agama di bangku sekolah, penduduk di
Kecamatan Sukolilo maupun luar Sukolilo, dapat memperdalam ilmu agama
melalui kegiatan di pesantren.

Pondok pesantren anak-anak Muhyiddin terletak di Jalan Gebang
Kidul No. 66-67 kelurahan Gebang Putih kecamatan Sukolilo kota Surabaya
dengan batas utara kecamatan Mulyorejo, selatan berbatasan dengan kelurahan
Keputih, sebelah barat kelurahan Manyar dan sebelah timur berbatasan dengan
kampus ITS yang masuk wilayah kelurahan Keputih.

Untuk mempermudah menemukan lokasi menuju pondok pesantren
Anak-anak Muhyiddin, maka penulis menyajikan denah lokasi. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara teoritis denah adalah gambar yang
menunjukkan letak kota, jalan, rumah, bangunan dan lain-lain. maka fungsi
denah adalah membantu seseorang menemukan suatu tempat, lokasi atau
bangunan yang dituju. Berikut denah lokasi pondok pesantren anak-anak

Muhyiddin Gebang Putih Sukolilo Surabaya:
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Gambar 2.2 Peta Lokasi Pondok Pesantren Anak-anak Muhyiddin’
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B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren anak-anak Muhyiddin Gebang
Putih Surabaya
KH. Achmad Thobib Husaini merupakan pendiri pondok pesantren
anak-anak Muhyiddin kelurahan Gebang Putih kecamatan Sukolilo Kota
Surabaya. Nama kecil beliau adalah Husaini yang lahir di desa Tanjung Anom
Jombang pada tanggal 8 Mei 1936. Beliau merupakan putra dari KH. Abdul
Hamid dan Ibu Nyai Siti Fathimah. Ayah beliau merupakan ulama dan tokoh
agama di desa Tanjung Anom Jombang. Sejak kecil Husaini hidup di

lingkungan keluarga yang taat beragama. Husaini dididik langsung oleh

7 Arsip Pondok Pesantren Anak-Anak Muhyiddin
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ayahnya dengan disiplin yang tinggi agar kelak menjadi orang yang agamis dan
berakhlakul karimah. Kiai Hamid memberikan pengajaran ilmu agama seperti
akhlak, al-Qur’an, Tajwid dan fasholatan kepada Husaini. Setelah dirasa cukup
menimba ilmu agama kepada ayahnya sendiri Husaini dikirim oleh Kiai Hamid
untuk melanjutkan menuntut ilmu agama di pondok pesantren Tebuireng
Jombang yang diasuh langsung oleh Hadhrotus Syaikh K.H. Hasyim Asy’ari.
Pada saat mondok Husaini tinggal satu kamar dengan Gus Dur cucu dari KH.
Hasyim Asy’ari.®

Pada tahun 1957 beliau pergi ke kota Surabaya untuk berdakwah dan
mencari pengalaman selama di kota Surabaya. Aktivitas dakwah beliau di
mulai dari Departemen Agama Jawa Timur dengan diangkat sebagai pengawas
di sekolah-sekolah di wilayah kecamatan Sukolilo. Pada tahun 1961 Kiai
Husaini menikahi seorang wanita cantik, santun dan sholihah yang berasal dari
Gebang Putih yang bernama Achdad Zubaidah putri dari H. Syamsuddin
Bunari dan Nyai Hj. Sukarsih. Pada saat itu beliau berusia 25 tahun sedangkan
istrinya berusia 19 tahun. Kiai Husain menunaikan ibadah haji bersama istrinya
pada tahun 1975 dan mengganti namanya menjadi K.H. Achmad Thobib
Husaini. Pada tahun 1968 Kiai Husain mendirikan sebuah Madrasah di
kelurahan Gebang Putih yang bernama Madrasah Ibtidaiyah Mabadiul Ulum,

beliau juga menjadi pengajar di madrasah tersebut. Kemudian pada tahun 1970

¥ Ali Sirojuddin, Wawancara, Surabaya, 5 April 2016.
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Kiai Husain bersama Kiai Ibrahim mendirikan sebuah sekolah yang bernama
Yayasan Pendidikan Islam Tarbiyatul Aulad (YAPITA) di kelurahan Keputih.’
K.H. Achmad Thobib Husaini dikaruniai 9 anak yakni 4 anak putra
dan 5 anak putri yang diantaranya Hj. Zakiyah binti Sulthonah, Hj. Muallifah,
H. Ali Sirojuddin, H. Muhammad Saifur Rijal, Tholiatul Izzah, H. Agus
Achmad Tajuddin, Hj. Hijjatul Mabruroh, Hj. Badrotus Saidah, dan H.
Muhammad Hasan Badri. K.H. Achmad Thobib dikenal memiliki hati yang
lembut, sopan santun serta solidaritas yang tinggi pada semua orang. Selain itu,
KH. Achmad Thobib memiliki sikap loyalitas yang tinggi terhadap sesama
bahkan banyak tetangga merasa senang dengan kedatangan K.H. Achmad
Thobib di Gebang Putih guna menyebarkan ilmu dan berjuang di jalan Allah.
Rintisan pondok pesantren pada tahun 1970 yang awalnya merupakan
rumah tinggal Kiai Achmad Thobib beserta keluarga dan hanya ada musala
sebagai tempat sholat dan mengaji al-Qur’an dan berbagai kitab-kitab klasik,
sama seperti halnya musala pada umumnya. Kiai Achmad Thobib mengadakan
pengajian di musala yang berada di sebelah rumah beliau setiap hari Jum’at
setelah sholat subuh dan hari Ahad setelah maghrib. Pelajaran mengaji
disampaikan pada malam hari setelah sholat Maghrib berjama’ah yaitu belajar
ubudiyah (tata cara beribadah) dan do’a-do’a pendek yang sering digunakan
dan diamalkan sehari-hari, seperti: do’a berwudhu, do’a sholat lima waktu dan
lain sebagainya. Beliau juga mengkaji kitab-kitab kuning yang berkaitan

dengan masalah ilmu dasar agama dan ibadah seperti kitab Safinat an-Najah,

? Ali Sirojuddin, Wawancara, Surabaya, 5 April 2016.
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Mabadiul Fighiyyah, dan Sullam at-Taufig. Kiai Achmad Thobib juga
mengajarkan al-Qur’an kepada anak-anak kecil di sekitar Gebang Putih setiap
sore setelah sholat Ashar di musala.

Pada awal perintisan pesantren, santri yang menuntut ilmu di sini
masih berupa “santri kalong/jama’ah” yakni santri yang tidak tinggal menetap
di pondok pesantren atau asrama, mereka bolak-balik (nglajor) dari rumah
sendiri.'’ Para santri berasal dari masyarakat sekitar Gebang Putih seperti
Keputih, Mulyorejo dan Klampis Ngasem. Pada tahun 1980 sudah ada puluhan
santri kalong/jama’ah yang mengaji secara rutin pada Kiai Achmad Thobib.

Kiai Achmad Thobib juga mengadakan Manaqib setiap tanggal 11
bulan hijriyah di musala. Lambat laun jumlah jamaah yang mengikuti manaqib
semakin bertambah banyak bahkan ada jamaah yang berasal dari luar kota
seperti Gresik, Sidoarjo dan Lamongan. Sudah ada jama’ah sebanyak puluhan
orang akan tetapi masih belum menetap atau mukim untuk tinggal di rumah
Kiai Achmad Thobib.

Seiring berjalannya waktu pada tahun 1988 para jamaah dan tokoh
masyarakat sekitar ada yang mengusulkan kepada kiai Thobib untuk
mendirikan sebuah pondok pesantren. Pada saat itu ada jama’ah pengajian dari
kalangan akademisi yang bernama Dr. Elly dan Dr. Murad yang datang ke
rumah beliau memberikan saran untuk mendirikan sebuah kampus atau
universitas Islam yang pada saat itu di Gebang Putih masih belum ada lembaga

pendidikan Islam. Kiai Achmad Thobib berfikir sejenak dan melakukan sholat

' Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 52.
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Istikhoroh. Kiai Achmad Thobib bermimpi yang dalam mimpinya beliau
melihat anak-anak kecil mengaji al-Qur’an. Melihat tanda-tanda demikian kiai
Achmad Thobib memantapkan hati untuk mendirikan sebuah pondok pesantren
anak-anak dengan niat ikhlas dan semata-mata untuk mencari ridho Allah
SWT.'"" Setelah melewati musyawarah dengan para ulama, tokoh masyarakat,
dan keluarga akhirnya mereka bersepakat untuk mendirikan pondok pesantren
yang bernama pondok pesantren anak-anak Muhyiddin dan memilih KH.
Achmad Thobib Husaini sebagai pengasuhnya.

Akhirnya pada tanggal 19 Dzulhijjah 1410 H/ 12 Juni 1990 M KH.
Achmad Thobib meletakkan batu pertama untuk mendirikan sebuah pondok
pesantren anak-anak Muhyidin Gebang Putih Sukolilo Surabaya. Sebagai
perwujudan cita-cita luhur dari KH. Achmad Thobib, pada mulanya angan-
angan untuk mendirikan lembaga pendidikan dan pengajaran Islam belum
terwujud, namun setelah ada dorongan dan dukungan dari para tokoh
masyarakat sekitar dan para kiai diantaranya Kiai Muchith Jangkungan, Kiai
Ibrahim dan Kiai Hasyim Keputih, agar segera didirikan sebuah lembaga
pendidikan Islam.

Pondok pesantren anak-anak Muhyiddin diresmikan pada tanggal 11
Rabi’ul Akhir 1415 H/ 16 September 1994 oleh KH. Zainuddin Jazuli dari

pondok pesantren Al-Falah Ploso Kediri yang disaksikan oleh pendiri atau

" Ali Sirojuddin, Wawancara, Surabaya, 5 April 2016.
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pengasuh pondok pesantren anak-anak Muhyiddin yaitu K.H. Achmad Thobib
dan Istri Nyai Hj. Achdad Zubaidah beserta sembilan putra-putri beliau.'?

Pondok pesantren ini diberi nama pondok pesantren anak-anak
Muhyiddin oleh KH. Achmad Thobib. Arti dari kata Muhyiddin sendiri adalah
menghidup-hidupkan agama Islam. Harapannya dengan adanya pondok
pesantren ini nantinya dapat menghidup-hidupkan atau mensyiarkan agama
Islam dengan cara berdakwah melalui al-Qur’an yang menjadi ciri khas dari
pondok pesantren anak-anak Muhyiddin Gebang Putih Sukolilo Surabaya.'?

Keadaan pondok pesantren anak-anak Muhyiddin pada awal
berdirinya masih cukup memprihatinkan, terutama dalam bidang sarana dan
prasarana yang ada yaitu belum memiliki gedung sendiri dan dana serta segala
fasilitas untuk hidupnya pondok pesantren anak-anak Muhyiddin belum dapat
terpenuhi. Sehingga dari tempat yang satu ketempat yang lain senantiasa terjadi
perpindahan, hal tersebut dapat dimaklumi karena disamping usianya yang
masih bayi juga saat itu belum ada dana yang dapat menunjangnya.

Lambat laun keadaan yang demikian dapat diatasi dengan sedikit demi
sedikit. Dorongan untuk meneruskan dan mempercepat bangunan pesantren
semakin kuat. Meski dengan tantangan dan godaan tidak kecil. Hanya dengan
modal kepasrahan dan berikhtiyar kepada Allah Swt segala sesuatunya
diserahkan-Nya. Tirakat dan riyadhah sudah dijalani dengan tiap malam berdoa

dan kerja keras di siang harinya.

"2 Buku Dasar Pedoman Kepemimpinan dan Pengelolaan Pondok Pesantren Anak-anak
Muhyiddin, 10.
13 Ali Sirojuddin, Wawancara, Surabaya, 5 April 2016.
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Kiai Thobib mulai membeli tanah di sekitar rumahnya sedikit demi
sedikit. Melihat kondisi yang demikian ada seorang jamaah pengajian yang
bernama H. Mukhtar yang merupakan tetangga dari Kiai Thobib dengan rela
mewakafkan tanahnya untuk dijadikan pondok pesantren. Dengan modal tanah
wakaf tersebut, pondok pesantren anak-anak Muyiddin bisa membeli dan
memperluas tanah disekitarnya dengan cara gotong royong diantara para
pengurus, jamaah pengajian dan para donatur/dermawan.

Pada tahun 1990 dibangunlah pondok pesantren yang didanai oleh
para dermawan, sumbangan masyarakat dan para jamaah pengajian. Tahap
pertama pembangunan pondok pesantren ini hanya terdiri 9 kamar asrama
putra dan 4 kamar di ndalem pengasuh serta musala untuk pengajaran al-
Qur’an. Pembangunan ini berkat dorongan masyarakat sekitar dan saran para
tokoh masyarakat yang ikut serta membantu tenaga dan pikiran demi
kelancaran pembangunan pondok pesantren anak-anak Muhyiddin. Bangunan
pondok dapat diselesaikan dan diresmikan pada tahun 1994. Pondok pesantren
anak-anak Muhyiddin dapat berkembang dengan baik hingga saat ini sudah
memiliki gedung sendiri yang termasuk kategori sudah memenuhi persyaratan
pendidikan yaitu: gedung berlantai tiga dan juga perlengkapan-perlengkapan
lainnya. Adapun denah pondok pesantren anak-anak Muhyiddin Gebang Putih

Sukolilo Surabaya sebagai berikut:'*

'* Arsip Pondok Pesantren Anak-Anak Muhyiddin



Gambar 2.3 Denah Pondok Pesantren Anak-anak Muhyiddin
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Jalan Gebang Kidul No. 66-67

Komplek 1
Musalah Koperasi
Rumah Komplek 3
Ndalem
Pengasuh Komplek 2
Dapur & Rumah
Kantin H. Agus
Saifurrijal
Komplek 4 Lapangan Komplek 5 Komplek 6
Komplek 7 Gudang
Keterangan:

1. Komplek 1 adalah musala yang digunakan sebagai tempat untuk para santri

beribadah, mengaji, dan belajar kitab-kitab yang diajarkan di pondok pesantren

anak-anak Muhyiddin.
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. Komplek 2 adalah gedung dua tingkat yang terdiri dari lantai pertama
dipergunakan sebagai ruang laboratorium Komputer, ruang kantor pondok, dan
garasi mobil. Sedangkan lantai dua digunakan sebagai ruangan kelas mengaji
bin nadhor metode Qiro’ati.

. Komplek 3 adalah gedung dua tingkat yang dipergunakan sebagai asrama
mahasiswa putra yang memiliki 6 kamar.

. Komplek 4 adalah gedung tiga tingkat yang terdiri dari lantai pertama dan dua
digunakan sebagai asrama santri putri yang memiliki 12 kamar dan 6 kamar
mandi. Lantai tiga digunakan sebagai kantor madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin
dan ruang perpustakaan.

. Komplek 5 adalah gedung tiga tingkat yang terdiri dari lantai pertama dan dua
digunakan sebagai asrama santri putra yang memiliki 12 kamar dan 6 kamar
mandi. Lantai tiga digunakan sebagai ruangan kelas madrasah Ibtidaiyah
Muhyiddin yang memiliki 6 ruang kelas.

. Komplek 6 adalah gedung dua tingkat yang digunakan sebagai asrama
mahasiswa putri yang memiliki 6 kamar.

. Komplek 7 adalah gedung tiga tingkat yang terdiri dari lantai pertama
digunakan sebagai tempat wudhu. Sedangkan lantai dua dan tiga digunakan

sebagai Aula.
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D. Tujuan, Visi dan Misi Pondok Pesantren Anak-anak Muhyiddin
Tujuan pendidikan yang ada di pondok pesantren anak-anak

Muhyiddin antara lain;

1. Sesuai dengan fungsi al-Qur’an terhadap orang-orang yang bertaqwa,
pondok pesantren anak-anak Muhyiddin sebagai suatu institusi pendidikan
dan pengajaran ingin membentuk dan menjadikan manusia (pribadi) muslim
yang muttaqgin melalui al-Qur’an.

2. Membentuk Insan Islam yang Hamilil Qur’an yang mampu membaca,
menulis, mengerti dan memahami isi kandungan al-Qur’an serta mampu
mengamalkan ajarannya “Muslim Hamilil Qur an Lafdhan wa Ma’anan wa
Amalan”.

3. Mencetak ulama yang saleh yang serba guna dan serba bisa..

Adapun visi dan misi pondok pesantren anak-anak Muhyiddin sebagai
berikut:
1. Visi
a. Mencetak “Insan Hamilil Qur’an Lafdhan, Ma'nan Wa ‘Amalan”
(manusia yang hafal lafadz al-Qur’an, memahami ma’nanya dan
melakukan isi kandungannya)

b. Mencetak Insan mulia yang mampu dan suka membaca, menghafal,
menjaga dan mengamalkan al-Qur’an dalam kesehariannya.

¢. Menjadi manusia yang beruntung di dunia dan akhirat.

d. Mencetak Insan yang "PASS” (Patuh, Alim, Santun, Sholeh).
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2. Misi
a. Memenuhi target pengajaran al-Qur’an di pondok pesantren anak-anak
Muhyiddin.
1) Bin Nadhor
a) Lulus metode Qiraati dalam empat semester pengajaran (2 tahun)
b) Mendapat syahadah guna persyaratan masuk ke jenjang Tahfidh.
2) Tahfidhul Qur’an
a) Hafal 8 Juz dalam satu semester pengajaran (6 bulan) bagi murid non
sekolah formal
b) Hafal 5 Juz dalam satu semester pengajaran (6 bulan) bagi murid
sekolah formal.
3) Tahfidhul Qur’an Qira-at Sab’ah
a) Tuntas Tahfidhul Qur’an dalam tujuh semester pengajaran (3,5 tahun)

persyaratan sudah hafal dan lancar 30 juz.



